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Abstrak

Kesenjangan materi pembelajaran di Perguruan Tinggi yang kurang mengikuti perkembangan kebutuhan dunia
industry, dunia usaha, maupun bidang kerjanya (DUDIKA) seperti yang di amanahkan dalam PP Nomor 8 tahun
2012 tentang pembelajaran berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan kriteria
kemampuan bidang kerja, pengetahuan, sikap dan keterampilan. Kewajiban Perguruan Tinggi memberikan SKPI
bagi lulusannya, dengan bukti sertifikat kompetensi sesuai UU nomor 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan
berupa bukti sertifikat yang dikeluarkan oleh BNSP (Badan Nasional Sertifikasi Profesi), dimana sertifikat
kompetensi ini menjadi tolak ukur dan bukti kemampuan lulusan perguruan tinggi yang diakui secara Nasional.
Proses Sertifikasi Kompetensi Kerja, harus dilakukan secara sistematis, obyektif dan mengacu kepada Standar
Kompetensi yang ditetapkan oleh BNSP; maka diperlukan Manajemen / Tata kelola yang baik dalam
mempersiapkan pembuatan MUK (Materi Uji Kompetensi) sesuai aturan yang ditetapkan oleh BNSP. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini berdasarkan GR. Terry dalam Daeng. A (2014:9), Manajemen merupakan proses
tindakan seperti Merencanakan, Mengorganisasi, Menggerakkan, dan Mengelola. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dan studi literatur (library research), dimana
data hasil observasi, wawancara dianalisis, diarahkan untuk memperoleh pemahaman, dan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan pada penyusunan Materi Uji Kompetensi, berupa (1) Perencanaan untuk menentukan
skema sertifikasi (2) Pengorganisasian dengan terciptanya pembagian tugas yang baik dan tertib; (3)
Pelaksanaan sesuai dengan skema yang diperlukan sebagai profil kelulusan prodi; (4) Evaluasi dilakukan secara
berkala di dalam sistem penjaminan mutu LSP. Simpulan dari penelitian ini bahwa, Manajemen Penyusunan
MUK guna mempersiapkan asesmen kompetensi mahasiswa sudah terlaksana, hanya belum semua prodi
mempunyai skema sebagai profil kelulusan mahasiswa.

Kata Kunci: Penyusunan, Materi Uji Kompetensi (MUK), Asesmen Mahasiswa

Abstract
The gap in learning materials in higher education that does not follow the development of the needs of the
industrial world, the business world, and its field of work (DUDIKA) as mandated in PP Number 8 of 2012
concerning learning based on the Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) with criteria for work
ability, knowledge, attitudes and skills. The obligation of universities to provide SKPI for their graduates, with
proof of competency certificates in accordance with Law number 13 of 2003 concerning employment in the
form of proof of certificates issued by BNSP (National Professional Certification Agency), where this
competency certificate is a benchmark and proof of the ability of nationally recognized university graduates.
The Work Competency Certification Process must be carried out systematically, objectively and refers to the
Competency Standards set by BNSP; then good management / governance is needed in preparing for the
making of MUK (Competency Test Material) according to the rules set by BNSP. The theory used in this study is
based on GR. Terry in Daeng. A (2014:9), Management is a process of actions such as Planning, Organizing,
Mobilizing, and Managing. The method used in this study uses a qualitative descriptive approach, and a
literature study (library research), where the data from observations, interviews are analyzed, directed to gain
understanding, and conclusions. The results of the study showed in the preparation of Competency Test
Materials, in the form of (1) Planning to determine the certification scheme (2) Organizing by creating a good
and orderly division of tasks; (3) Implementation in accordance with the scheme required as a study program
graduation profile; (4) Evaluation is carried out periodically in the LSP quality assurance system. The conclusion
of this study is that, the Management of MUK Preparation to prepare student competency assessments has
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been carried out, only not all study programs have a scheme as a student graduation profile.
Keywords: Preparation, Competency Test Material (MUK), Student Assessment

PENDAHULUAN
Era Globalisasi saat ini membawa dampak pada tatanan kemampuan tenaga kerja unggul dan berdaya

saing tinggi sesuai kebutuhan pasar bebas tenaga kerja yang profesional, berkualitas, terampil dan mempunyai
kompetensi pada bidang yang diperebutkan dalam dunia usaha, dunia industry, maupun bidang kerjanya
(DUDIKA). Pemerintah dalam menyiapkan kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas telah
diantisipasi melalui UU Nomor: 13 Tahun 2003:Tentang Kompetensi ketenaga kerjaan, mencakup:
Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap kerja sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI); dan Perpres Nomor 8 tahun 2012 tentang, KKNI (Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia) berupa
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang menyandingkan, menyetarakan dan mengintegrasikan
antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam pengakuan kompetensi
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.

Sertifikasi profesi seringkali dijadikan persyaratan kualifikasi seseorang dalam berbagai bidang pekerjaan
sebagai bukti untuk memastikan kompetensi seseorang melalui pembelajaran, pelatihan, maupun pengalaman
kerja. Sertifikat kompetensi yang diakui secara nasional adalah Sertifikat kompetensi yang diterbitkan oleh
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), dimana uji kompetensi dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
(LSP) yang bekerja secara independen dan terakreditasi oleh BNSP.

Respon Perguruan Tinggi (PT) terhadap KKNI dapat dikatakan terlambat dalam mempersiapkan
kompetensi bagi lulusan perguruan tinggi, berbeda dengan negara-negara maju, kualifikasi kompetensi kerja
merupakan isu besar dan sangat diperhatikan karena relevansinya yang kuat antara tingkat kesesuaian
pendidikan dan ketenagakerjaan (profesi dan keahlian). Untuk mengetahui tingkat Pengetahuan; Keterampilan
dan Kepribadian atau lebih dikenal dengan Uji kompetensi bagi Mahasiswa atau calon asesi di Perguruan
Tinggi dilaksanakan menurut Skema Sertifikasi sesuai profil Fakultas/ Prodi yang sebelumnya telah dibuat dan
diajukan oleh Prodi / Fakultas kepada Lembaga Sertifikasi Profesi / LSP independen yang berada dalam
naungan Perguruan Tinggi dengan persetujuan dan lisensi BNSP. Perangkat yang digunakan oleh LSP untuk
melaksanakan uji kompetensi tersebut berupa MUK (Materi Uji Kompetensi), sebagai acuan dalam penilaian
untuk mengukur aspek Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap peserta uji kompetensi.

Diperlukan Manajemen / Tata kelola sesuai aturan yang ditetapkan oleh BNSP dalam membuat MUK
dan tentunya tidak mudah dilakukan oleh LSP, mengingat banyaknya peserta/ mahasiswa yang harus dilayani
dari berbagai Prodi dan profil kelulusan yang berbeda serta proses Validasi oleh BNSP. Adanya sinergitas
dalam penyusunan MUK antara Prodi terkait penyesuaian Capaian Pembelajaran dengan LSP sebagai
pelaksana uji kompetensi sesuai aturan BNSP sedangkan permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Evaluasi Penyusunan MUK Guna Mempersiapkan
Asemen Kompetensi Mahasiswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan studi literatur (library research), diarahkan untuk menghimpun data,

mengambil makna, dan memperoleh pemahaman yang menggambarkan Tata kelola / manajemen pada proses
Pembuatan / Penyusunan MUK mengacu kepada pedoman dan aturan yang berlaku dan permasalahan
internal. Pendekatan dilakukan secara kualitatif yang berdasarkan naturalistic dengan mendeskripsikan dan
menganalisis kejadian bertujuan untuk menggambarkan , mengungkap serta menjelaskan secara deskriptif
dari aktivitas yang dilakukan melalui wawancara, observasi, studi pustaka/ dokumentasi, dan triangulasi yang
difokuskan untuk mendapatkan kesatuan data dan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perencanaan dalam penyusunan MUK
Penyusunan MUK mengacu pada aturan BNSP agar mampu telusur dengan menggunakan Form yang

sudah ditentukan. Mekanismenya sesuai dengan Pedoman Penyusunan Dan Pengembangan Skema dari BNSP,
sebelum MUK ini dijadikan bahan uji kompetensi dan layak digunakan untuk asesmen, maka akan dilakukan uji
coba perangkat asesmen. Perencanaan dalam Penyusunan MUK terlebih dahulu dilakukan sinerji antar LSP
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dengan Prodi sesuai kebutuhan skema Profil kelulusan bagi mahasiswa yang akan mengikuti asesmen.

Koordinasi antara Prodi dan LSP pada pelaksanaannya terlebih dahulu dibuat Tim perumus penyusunan MUK

terdiri dari : Direktur LSP dan Personil Organisasi di LSP (Komite Skema, Manajer Sertifikasi, Manajer Mutu, dan

Manajer Administrasi dan Asesor Kompetensi), serta Subject spesialist dari Prodi.

Mempersiapkan rencana asesmen terdapat empat langkah aktivitas agar asesmen dapat dilakukan
secara efektif dan efisien, yaitu :.

Langkah 1 :

a. Menentukan kandidat/ calon asesi yang akan mengikuti uji kompetensi.

b. Menetapkan tujuan asesmen mencakup: Sertifikasi kompetensi, Pengakuan Kompetensi Terkini (PKT) yang
sudah dimiliki asesi; Rekognisi Pembelajaran Lampau; Hasil pelatihan/proses pembelajaran; Penetapan
kemajuan pencapaian kualifikasi; Pengukuran kinerja; Pengklasifikasian karyawan / pemberian dukungan
pengembangan karir; Rekrutmen berbasis kompetensi; Pemberian lisensi, registrasi, penugasan atau
persyaratan regulator.

c. Konteks Asesmen, pada lingkungan tempat kerja (tempat kerja riil atau simulasi); dengan peluang untuk
mengumpulkan bukti dalam berbagai situasi (tersedia atau terbatas).

d. Standar industri atau tempat kerja, mencakup; Standar kompetensi; Kriteria asesmen kurikulum;
Spesifikasi kinerja suatu perusahaan atau industri;  Spesifikasi Produk; Pedoman khusus; Pelanggan,
perusahaan atau organisasi.

Langkah 2 :

Mempersiapkan rencana asesmen, terdapat tiga aktivitas yang harus dilakukan :

a. Unit kompetensi dan persyaratan asesmen dianalisis untuk mengidentifikasi bukti dan jenis bukti yang
diperlukan untuk menunjukkan kompetensi, sesuai dengan aturan bukti. Valid (Bukti yang dikumpulkan
memenuhi persyaratan dari unit kompetensi atau standar yang spesifik), Autentik/Asli (Bukti yang
dikumpulkan adalah hasil pekerjaan asesi itu sendiri. (Jika asesor belum yakin, maka bukti tambahan
diperlukan), Terkini (Bukti harus berhubungan dengan keterbaruan dan apakah bukti tersebut
berhubungan dengan kompetensi asesi terkini) dan Memadai Berhubungan dengan banyaknya bukti yang
dikumpulkan, memenuhi seluruh aspek dari unit kompetensi, dimensi kompetensi dan employability skills).

b. Metode dan instrumen asesmen dipilih untuk mendukung pengumpulan bukti yang ditetapkan, dengan
mempertimbangkan konteks di mana asesmen akan berlangsung banyak metode dan teknik untuk
mengumpulkan bukti yaitu: Observasi langsung, Kegiatan terstruktur, Tanya jawab, Verifikasi Portofolio,
Ulasan produk.

c. Rencana asesmen dikembangkan dan persetujuan didapatkan dari para pemangku kepentingan terkait
yaitu, Manajer sertifikasi, Manajer Mutu, Lembaga pelatihan kerja (Ka.Prodi) di LSP-P1 Perguruan Tinggi
dan lainnya.

Langkah 3 :

Identifikasi Persyaratan Modifikasi dan Kontekstualisasi meliputi empat aktivitas yang harus dilakukan secara

efektif dan efisien, yakni:

a. Informasi dari asesi dan, jika relevan, tempat kerja asesi digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
kontekstualisasi.

b. Saran yang diberikan oleh paket pelatihan atau pengembang kursus yang relevan diperiksa dengan
kebutuhan kontekstualisasi yang diidentifikasi.

c. Perangkat yang ada dianalisis dan amandemen yang diperlukan dicatat untuk mengatasi kebutuhan
kontekstualisasi yang diidentifikasi.

d. Peluang untuk kegiatan asesmen terintegrasi di identifikasi dan setiap perubahan yang diperlukan untuk
perangkat asesmen dicatat.

Langkah 4:

Mengorganisasikan asesmen sesuai dengan situasi, yakni:

a. Menganalisis instrumen asesmen yang tersedia dan modifikasi.

b. Mengembangkan instrumen asesmen untuk memenuhi standar dan kebutuhan tempat kerja asesi.
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c. Memetakan instrumen asesmen terhadap persyaratan unit kompetensi
Menuliskan instruksi dengan jelas untuk asesi/ kandidat dan asesor
Memeriksa draft instrumen asesmen sesuai standar yang dipersyaratkan dan kebutuhan di tempat kerja/
asesi/ kandidat.

2. Pengorganisasian Penyusunan MUK
Pengorganisasian dalam penyusunan / pembuatan MUK mengacu pada Pedoman BNSP 201 tahun 2014

terkait Pedoman Pemeliharaan dan Pengembangan Skema Sertifikasi, dan SKKNI No. 333 tahun 2020 terkait

Tatacara dan SOP Penyusunan MUK. Penyusunan Skema Sertifikasi secara fungsi organisasi dipimpin oleh

Komite Skema terdiri dari : Subject Specialist dan Koordinator di LSP (Direktur, Manajer Sertifikasi, Manajer

Mutu dan Team Asesor Kompetensi) . Kesesuaian instrumen dalam penyusunan perangkat asesmen maka

Asesor Kompetensi menyusun dan membuat konten dan konteks sesuai form peruntukannya mengacu pada

Buku Kerja Asesor, dan kesesuaian berdasarkan Skema Kompetensi yang akan diujikan. Terdapat empat prinsip

asesmen untuk mencapai efektifitas dalam sistem sertifikasi kompetensi, yaitu :

a. Valid: Asesmen dianggap valid bila asesmen tersebut menilai apa yang seharusnya dinilai (standar
kompetensi).

b. Reliabel (Dapat dipercaya): Asesmen dianggap dapat dipercaya bila hasil-hasilnya diinterpretasikan secara
konsisten dari konteks ke konteks dan dari orang ke orang.

c. Fleksibel : Asemen dianggap fleksibel bila dapat memenuhi kebutuhan serangkaian konteks. Suatu
asesmen dianggap tidak fleksibel jika hal itu menolak hasil belajar sebelumnya atua gagal memberikan
kesempatan seorang peserta kesempatan kedua atau ketiga untuk diases.

d. Adil/Fair: Suatu asesmen dianggap adil bila tidak merugikan peserta tertentu, terbuka, bebas dari
penyimpangan.

Untuk mengumpulkan bukti yang sesuai dari asesi, seorang asesor menggunakan beberapa bentuk
instrumen asesmen untuk merekam pencapaiannya; Rekaman harus valid, autentik, terkini dan memadai,
perangkat untuk mendapatkan bukti-bukti tersebut disebut perangkat asesmen. dan Perangkat asesmen
terdiri dari:

1) Instrumen asesmen: Aktivitas spesifik atau pertanyaan yang digunakan untuk mengases kompetensi
terhadap individu atau kelompok.

2) Prosedur asesmen: Informasi dan instruksi diberikan baik bagi asesi dan aseor terkait dengan proses
asesmen, bagaimana asesmen akan dilakukan dan harapan dari setiap pihak yang terlibat.

3. Pelaksanaan Penyusunan MUK
Pelaksanaan manajemen penyusunan MUK harus sesuai Acuan, baik secara aturan, SOP dan mekanisme

yang berjalan. Fungsi dan tugas membuat MUK merupakan tanggungjawab asesor pada saat akan melakukan
asesmen kompetensi. Penyusunan Master MUK yang akan dibuat memerlukan sinergitas antara asesor ,
Komite Skema , TIM Perumus termasuk subject spesialist dan terlebih dahulu dilakukan Uji perangkat sebelum
dilakukan witness oleh BNSP. Penyusunan MUK tersebut dengan menggunakan Skema yang akan diujikan dan
dimiliki sebagai profil Prodi.

Proses sertifikasi/ asesmen kompetensi bagi mahasiswa secara sistem harus mampu telusur , Valid,
Accountable, Terkini dan Memadai . Hal ini untuk memastikan prasyarat peserta asesmen telah sesuai dengan
skema vyang akan diujikan. Pelaksanaan asesmen sesungguhnya untuk membuktikan kemampuan
keterampilan, pengetahuan dan sikap kerja peserta uji kompetensi kepada asesor dan asesor akan
mengumpulkan bukti berkualitas mencakup kemampuan tugas Individu (Task Skill), Kemampuan mengelola
tugas (Task Manajemen Skill), Kemampuan mengatasi masalah (Contingensi Managemen skill), Kemampuan,
kemampuan bekerja didalam sistem dan aturan lingkungan (Job role Environment skill) dan Kemampuan
mengarahkan (Transfer skill). Pada saat pelaksanaan Uji Kompetensi tentunya tidak semua perangkat akan
digunakan tetapi disesuaikan berdasarkan kemampuan peserta uji kompetensi yang dapat diketahui setelah
calon peserta melakukan Asesmen Mandiri atau menilai kemampuan diri berdasarkan Pengetahuan,
Kemampuan dan Sikap.

Pelaksanaannya Uji Kompetensi dilakukan oleh asesor, dengan langkah sebagai berikut :
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Gambar 1. Langkah utama melaksanakan Asesmen

1) Menetapkan dan memelihara lingkungan asesmen

a.

d.

Mengnterprestasikan rencana asesmen dengan melakukan konfirmasi kepada orang yang relevan,
biasanya yang bertanggung jawab adalah Manajer Sertifikasi dan admin di LSP berkaitan kebijakan
dan sistem asesmen serta persyaratan peserta, organisasi dan hukum etika pelaksanaan asesmen.
Menggunakan Acuan pembanding, Standar dan Perangkat yang dikonfirmasikan dengan calon
asesi pada saat konsultasi Pra asesmen dan sebelum mengisi Aplikasi Asesmen Mandiri.

Semua rencana asesmen dijelaskan dan dibahas kepada asesi, tentang skenario uji yang akan
dilaksanakan, apabila memerlukan penyesuaian maka akan dilakukan penyesuaian, termasuk jika
diperlukan asesmen ulang dan banding.

Jika terdapat perubahan tentang relevansi bahan uji dapat dirundingkan pada usulan perubahan
terhadap proses asesmen yang disepakati dengan asesi.

2) Mengumpulkan Bukti yang Berkualitas

a.

Mengikuti Rencana asesmen sesuai panduan dalam pelaksanaan asesmen, guna penentuan
kompetensi, metode asesmen dan perangkat asesmen vyang akan digunakan untuk
mengumpulkan, mengorganisasikan dan mendokumentasikan bukti dalam format yang sesuai.
Menerapkan Prinsip-prinsip asesmen dan aturan-aturan pengumpulan bukti yang berkualitas.
Kebijakan dan prosedur sistem asesmen yang teridentifikasi dan persyaratan organisasi/ hukum/
etika untuk asesmen.

3) Mendukung Asesi

a.
b.

e.

f.

Asesi dibimbing dalam pengumpulan bukti guna pencapaian pengakuan kompetensi terkini.
Komunikasi yang sesuai digunakan untuk mengembangkan hubungan yang profesional dengan
asesi, yakni hubungan yang merefleksikan kepekaan terhadap perbedaan individu dan
memungkinkan terjadinya umpan balik dua arah.

Bila diperlukan, keputusan-keputusan mengenai penyesuaian yang beralasan berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik asesi.

Penyesuaian yang beralasan dibuat sedemikian sehingga dapat mempertahankan integritas
standar kompetensi yang relevan.

Bila ada, dukungan spesialis sesuai rencana asesmen diakses.

Risiko kesehatan dan keselamatan kerja.

4) Membuat Keputusan Asesmen

a.

Identifikasi dan evaluasi keterbatasan perolehan bukti berkualitas, jika diperlukan dapat meminta
arahan dari orang yang relevan.

Memeriksa dan evaluasi bukti yang terkumpul untuk memastikan bahwa bukti tersebut dapat
merefleksikan bukti sesuai keperluan.

Gunakan pertimbangan berdasarkan prinsip asesmen dan aturan bukti untuk memutuskan
pencapaian kompetensi yang telah didemonstrasikan peserta berdasarkan bukti yang
dikumpulkan.
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d. Membuat keputusan asesmen sesuai dengan prinsip-prinsip asesmen.
e. Memberikan umpan balik kepada asesi dengan jelas dan membangun keputusan asesmen, jika
diperlukan kemukakan pula rencana tindak lanjut
5) Merekam dan Melaporkan Keputusan Asesmen
a. Mencatat hasil dengan akurat sesuai dengan kebijakan dan prosedur sistem asesmen serta
persyaratan organisasi/ hukum/ etika.
b. Membuat laporan asesmen secara lengkap sesuai kebijakan dan prosedur sistem Asesmen serta
persyaratan organisasi/ hukum/ etika
c. Apabila hasil asesmen memerlukan rekomendasi tindak lanjut, maka dapat diserahkan kepada
orang yang relevan.
d. Seluruh kegiatan keputusan harus memperhatikan ketentuan kerahasiaan pihak pihak terkait
lainnya tentang keputusan asesmen.
6) Meninjau proses Asesmen
a. Proses asesmen ditinjau berdasarkan kriteria yang ada melalui konsultasi dengan orang orang yan
relevan guna perbaikan dan perubahan pelaksanaan asesmen dimasa datang.
b. Tinjauan didokumentasi dan direkam sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur sistem asesmen
yang relevan serta persyaratan organisasi / hukum/ etika.

4. Evaluasi / Controling Penyusunan MUK
Fungsi evaluasi / control , untuk memastikan seluruh tata kelola berjalan dengan baik diperlukan kegiatan

memberikan kontribusi dalam proses validasi asesmen dengan langkah seperti gambar berikut:

P
Menyiapkan Memberikan Memberikan
validasi kontribusi dalam kontribusi untuk
proses validasi hasils validasi
o

Gambar 2. Langkah Ealuasi // Control

Evaluasi dilakukan untuk mengontrol keseluruhan fungsi ,acuan dan standar diimplementasikan sesuai dan
benar, yaitu sesuai dalam perencanaan yang telah disusun serta telah dilaksanakan, diorganisasikan dan
dilakukan oleh para Manajer fungsi di LSP. Validasi asesmen dapat dilihat dalam SKKNI nomor 333 tahun 2020
No. Unit kompetensi M.74SPS03.095.1, yaitu : Memberikan kontribusi dalam validasi Asesmen dan apabila
terdapat temuan di dalam proses validasi dicatat, dikonfirmasikan kepada orang yang relevan terkait untuk
dilakukan tindakan perbaikan, termasuk target dan penanggung jawab pelaksanaannya; selanjutnya seluruh
dokumen dan form direkam dan diarsipkan dengan baik dan keputusan hasil asesmen ditetapkan berdasarkan
rapat pleno yang dihadiri oleh tim pemutus, selanjutnya dilaporkan kepada BNSP.

Tui Pendgekat_an Acuan Setiap Bahan-bah
ujuan, validasi Pembandin dlehaum anan-bahan yang
fokus dan dibahas dan g yang yang akan digunakan
kOntekS.» dikonfirmasi relevan et da!am Sesl V?.'ldasl
v_alldas_l sesuai dengan untuk yang diperoleh, dibaca

MR tujuan yang asesmen e dan

Gambar 3. Tahap-tahap kerja menyiapkan proses validasi
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Tahap-tahap Memberikan kontribusi dalam proses validasi, sebagai berikut :

a) Partisipasi aktif dalam sesi dan kegiatan validasi didemonstrasikan dengan menggunakan keterampilan
kumunikasi yang sesuai.

b) Partisipasi dalam sesi dan kegiatan validasi, termasuk meninjau, membandingan dan mengevaluasi:
keseluruhan proses asesmen, rencana asesmen, interpretasi standar kompetensi atau acuan
pembanding lainnya untuk asesmen, penyeleksian dan penerapan metode asesmen, penyeleksian dan
penggunaan perangkat asesmen dan bukti yang dikumpulkan rekomendasi hasil asesmen termasuk
proses pengambilan keputusan.

c) Tinjauan, perbandingan dan evaluasi dilakukan sesuai dengan prinsip asesmen dan aturan bukti.

d) Semua dokumen yang digunakan dalam proses validasi diperiksa keakuratan dan keterkinian versi.

Tahap-tahap memberikan kontribusi untuk hasil validasi, sebagai berikut :
a) Didiskusikan, dianalisis dan disepakati bersama untuk mendukung perbaikan kualitas asesmen.
b) Rekomendasi-rekomendasi untuk meningkatkan praktek asesmen didiskusikan, disepakati dan dicatat.
c) Perubahan terhadap praktek pelaksanaan asesmen yang timbul akibat kegiatan validasi dan sesuai
dengan peran serta tanggung jawab dalam melakukan asesmen, diimplementasikan.

SIMPULAN

Manajemen Penyusunan MUK untuk asesmen mahasiswa telah dapat dilaksanakan oleh LSP sebagai
perangkat yang akan digunakan dalam uji kompetensi. Penyusunan MUK di LSP dilakukan sebagai berikut :

1. Perencanaan Penyusunan MUK
LSP-P1 di Perguruan Tinggi bersinergi dengan Prodi dalam melakukan perencanaan pembuatan MUK

dengan terlebih dahulu melakukan identifikasi terhadap kebutuhan profil prodi untuk menentukan skema
sertifikasi bagi mahasiswa yang akan mengikuti uji kompetensi. Pengembangan kurikulum dilakukan dalam
rangka mengembangkan kemampuan profesional bagi profil lulusan, sehingga dapat meningkatkan mutu
relevansi (link & Match) dan daya saing, penguatan tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan masyarakat serta
implementasi Pendidikan berbasis kompetensi dan KKNI.

2. Pengorganisasian Penyusunan MUK
Mekanisme penyusunan MUK akan menjadi mudah jika tercipta pembagian tugas yang baik dan tertib

dengan melibatkan personil yang bertugas di LSP maupun Subject spesialist serta asesor yang akan menangani
pelaksanaan asesmen/ uji kompetensi. Pelaksanaan akan berjalan sesuai dengan aturan, jika tim evaluator
bersinergi secara berkelanjutan dan melakukan koreksi sedini mungkin terhadap MUK yang telah dibuat.

3. Pelaksanaan Penyusunan MUK
Pelaksanaan pembuatan MUK adalah terciptanya MUK yang sesuai dengan skema yang diperlukan sebagai

profil prodi. Penyusunan MUK dapat berjalan baik dan berkelanjutan, jika terlebih dahulu dilakukan sosialisasi
dalam penyusunannya. Diawali dengan perencanaan untuk mengidentifikasi skema yang dibutuhkan melalui
pengorganisasian personil yang terlibat dalam penyusunan dan sesuai kompetensinya dengan kemampuan
teknis dalam pembuatan MUK.
4. Evaluasi Manajemen MUK

Sistem pengawasan dan evaluasi manajemen Penyusunan MUK, untuk menjamin layanan asesmen yang
sesuai profil mahasiswa yang dilakukan LSP-P1, melalui tahapan perencanaan pengawasan, pengorganisasian
pengawasan, pelaksanaan pengawasan, dan evaluasi sebagai penilaian dan tindak lanjut. Dalam sistem
penjaminan mutu LSP-P1 secara berkala melakukan pemantauan / surveilance yang dilakukan oleh BNSP
sebagai lembaga Induk pemberi Lisensi LSP-P1 di perguruan Tinggi meliputi kelengkapan administrasi dan
sistem kelembagaan yang berjalan. Sistem penjaminan mutu Internal LSP-P1 melaksanakan internal audit
secara berkala untuk memastikan sistem dan aturan berjalan dan wajib melaporkan kepada BNSP termasuk
keberadaan Skema sertifikasi. MUK harus dilakukan kaji ulang secara berkala dan apabila diperlukan
penyesuaian proses maka harus melalui persetujuan BNSP.
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